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Warta Kebijakan Iptek & Manajemen Litbang Volume 7 No. 2 Tahun 2009
mengemukakan enam bahasan mengenai masalah-masalah kritis yang terjadi
dalam konteks kebijakan iptek dan manajemen litbang. Erman Aminullah dalam
“The Needs for Adaptive Innovation Policy under Free Market Complexity: The
Indonesian Experiences” mengawali tulisan Warta edisi ini. Tulisan Erman Aminullah
dilatarbelakangi oleh pemahaman yang mendalam tentang peran strategis inovasi
dalam penciptaan daya saing, serta lingkungan kebijakan inovasi dalam kompleksitas
pasar bebas. Dalam kondisi ketidakberfungsian dan pola-pola yang membingungkan,
menyebabkan: (1) harapan berbeda dengan kenyataan; (2) ketidaksetujuan muncul
dari pelaksanaan yang tidak adil; (3) percepatan menciptakan pelemahan; (4) solusi
menyebabkan masalah; dan (5) resistensi dan penundaan. Penulis berpendapat
bahwa diperlukan pendekatan sistemik dalam memahami lingkungan yang kompleks
tersebut. Sistem ekonomi yang kompleks membutuhkan pemodelan umpan balik yang
adaptif yang dicirikan oleh proses pembelajaran. Berdasarkan pemikiran ini, penulis
mengajukan model kebijakan inovasi adaptif untuk bertahan dan dapat menciptakan
keuntungan dalam persaingan pasar bebas.

Tulisan berikutnya hadir dari Erry Ricardo Nurzal, dkk. dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Intensitas Penggunaan Open Source Software
(OSS) dengan Menggunakan Model Penerimaan Teknologi yang Dimodifikasi”.
Tulisan tersebut berhasil mengungkapkan tingkat penerimaan OSS paling banyak
berada pada kelompok satu-empat jam/hari baik pada kelompok perguruan tinggi
negeri maupun swasta. Selain itu, tingkat penerimaan OSS juga paling banyak
berada pada kelompok satu-empat kali/minggu baik pada kelompok perguruan tinggi
negeri maupun swasta. Selain itu, dari penelitian tersebut terungkap juga faktor
eksternal yang memengaruhi intensitas penggunaan OSS secara langsung adalah
kualitas OSS, ketersediaan OSS dan gender. Sementara itu, variabel faktor eksternal
yang mempengaruhi penggunaan OSS secara tidak langsung adalah kualitas OSS,
ketersediaan OSS, keinovatifan personal, gender, pendapatan, dan afinitas budaya.

Sementara itu pada tulisan ketiga yang berjudul “Intensitas Jejaring Litbang
dalam Sistem Inovasi Sektor Kesehatan dan Obat-Obatan: Studi Kasus 12 Pelaku
Industri Kesehatan dan Obat-Obatan”, yang ditulis oleh Hadi Kardoyo dan Sayim
Dolant berhasil mengungkapkan sejumlah temuan dari penelitiannya. Penelitian
yang dilakukan terhadap 12 pelaku industri kesehatan dan obat-obatan dari tiga
elemen sistem inovasi (perguruan tinggi, lembaga litbang, dan pelaku bisnis)
tersebut mengungkapkan masih banyaknya kelemahan-kelemahan yang terjadi
terkait dengan upaya pengembangan sektor industri kesehatan dan obat-obatan.



Permasalahan-permasalahan umum yang lazim ditemui seperti tingkat jejaring litbang
di industri kesehatan dan obat-obatan di Indonesia, dapat dikatakan masih rendah,
belum optimalnya bentuk-bentuk klaster yang pada dasarnya sangat penting dalam
mendorong kinerja industri kesehatan dan obat-obatan, dan aktivitas jejaring litbang
di pelaku-pelaku industri kesehatan dan obat-obatan merupakan kebijakan-kebijakan
yang bersifat institusional dari masing-masing institusi. Selain itu, permasalahan
yang lebih khusus terkait dengan pentingnya sebuah sistem inovasi sektor dengan
melibatkan aktivitas jejaring litbang menjadi dasar pemahaman dalam pengambilan
kebijakan dalam membangun sektor industri farmasi dan bioteknologi.

Tulisan keempat berasal dari penelitian A. Herryandie, dkk. berjudul “Kajian
Perbaikan dan Introduksi Teknologi untuk Peningkatan Produksi dan Mutu Gambir
Ekspor Indonesia”. Penelitian ini berkesimpulan bahwa teknologi pengolahan
gambir asalan oleh masyarakat menghasilkan mutu gambir yang rendah dan tidak
seragam. Pengadaan unit pengolahan gambir bergerak diusulkan agar dapat
membantu masyarakat meningkatkan efisiensi ekstraksi getah gambir, serta menjaga
kesinambungan produksi dengan tidak menghilangkan aktivitas di rumah kempa dan
tidak menghilangkan pekerjaan para buruh rumah kempa. Unit pengolahan gambir
yang bergerak tersebut juga memungkinkan tingkat pemanfaatan (utilisasi) alat-alat
dan mesin yang tinggi. Di samping sisa pengempaan tetap dapat dikembalikan ke
kebun gambir sebagai pupuk organik.

Wati Hermawati, dkk pada tulisan kelima mengangkat penelitian berjudul
“Analisis Prioritas Program Penelitian dan Pengembangan Bidang Energi Baru dan
Terbarukan di Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia”. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa untuk mendapatkan usulan riset Energi Baru dan Terbarukan (EBT) LIPI
jangka pendek, menengah dan panjang yang maksimal diperlukan pendekatan yang
menyeluruh dalam melihat kebutuhan riset EBT, baik dari segi produksi, pemakaian,
pendistribusian, penggunaan sumber daya, maupun manajemen sehingga riset yang
dilakukan akan melibatkan semua pusat penelitian yang ada termasuk dalam bidang
sosial dan kemanusiaan. Dalam penyusunan rencana strategis sebuah institusilitbang,
sebaiknya difokuskan untuk mendorong peranan swasta dalam pengembangan EBT.
LIPI diharapkan dapat menjembatani peningkatan pemanfaatan EBT dengan pihak
swasta, dan dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan penggunaan EBT
dalam memenuhi permintaan energi oleh masyarakat. Selain itu, karena salah satu
hambatan dalam pelaksanaan EBT adalah faktor regulasi yang belum menjawab
kepentingan swasta, maka LIP! melalui risetnya (litbang) dapat berperan untuk
memberikan usulan dan masukan kepada pemerintah untuk memperbaiki sistem dan
kendala regulasi yang ada.



Muhammad Zulhamdani pada tulisan keenam menyuguhkan penelitian berjudul
“Analisis Kebutuhan Masyarakat terhadap Pengembangan Teknologi Pangan, Energi,
dan Kesehatan Di Indonesia”. Penelitian ini menegaskan bahwa keberadaan lembaga
penelitian dan pengembangan di Indonesia sangat dibutuhkan untuk menemukan dan
mengembangkan iptek yang meningkatkan kualitas hidup manusia dan tentu saja
memberikan keuntungan bagi Indonesia. Berdasarkan telaah kebutuhan terhadap
tiga bidang pengembangan teknologi pangan, energi dan kesehatan, diperoleh hasil
bahwa lembaga litbang perlu memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat
tersebut. Hal ini dikarenakan setiap hasil penelitian dan pengembangan lembaga
litbang yang ada harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dapat menjawab
permasalahan yang ada di masyarakat.

Akhirnya tak ada gading yang tak retak, kritik dan saran kami harapkan demi
kemajuan Warta di edisi-edisi mendatang. Selamat membaca!

Jakarta, Desember 2009
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